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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, non-eksperimen
yaitu suatu penelitian variabelnya berupa kategori-kategori yang disusun
menurut Kuantitas atau nilainya dapat dinyatakan dengan angka dan tidak
melakukan percobaan atau perlakvan terhadap variabel independennya dan
tidak mengukur akibat percobaan tersebut pada variabel dependennya
(Notoatmodjo, 2010).

Penelitian ini meneliti hubungan antara pengetahuan, sikap dan
perilaku remaja tentang merokok. Metode yang digunakan adalah korelasional
yaitu suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara
dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut

schingga tidak terdapat manipulasi variabel (Faenkel, 2008).

B. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populast adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah remaja di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan, Prodi Ilmu Keperawatan semester 4 dan 6 yang berjumlah 301
mahasiswa. |

Kriteria Inklusi karakteristik umum subjek penelitian dari suatu
populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2013). Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah:

1. Remaja yang berusia 19 sampai 21 tahun
2. Remaja yang bisa membaca dan menulis
3. Remaja yang bersedia menjadi responden

Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah: remaja yang tidak

bersedia menjadi responden dan tidak dapat membaca dan menulis.
. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2011). Sedangkan menurut Nursalam (2013)
sampel merupakan bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan
sebagai subyek penelitian melalui sampling.

Di dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik cluster sampling adalah pengelompokan sampel berdasarkan
wilayah atau lokasi populasi. Jika sampling frame kecil, nama bisa ditulis

pada secarik kertas, diletakkan di kotak, diaduk, dan diambil seacara acak
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Untuk menentukan besarnya sampel peneliti mengambil teori dari
Arikunto (2006) yang mengatakan apabila jumlah populasi < 100
responden, maka semua dijadikan sampel dan apabila populasi > 100
responden maka dapat diambil 10-15 % atau 20-25% dari jumlah populasi
tersebut. Maka dari itu sampel yang akan digunakan pada penelitian ini
sebanyak 75 mahasiswa (25%) dari 301 mahasiswa yang merokok dan tidak
merokok.
C. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta Fakultas Kedokteran dan [lmu Kesehatan, Prodi Ilmu Keperawatan
Semester 4 dan 6. Waktu penelitian dimulai pada bulan April 2014.
D. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (independent) pada penelitian ini adalah pengetahuan dan
sikap remaja tentang merokok.

b. Variabel Terikat (dependent) pada penelitian ini adalah sikap dan perilaku.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional pada penelitian ini adalah:

a. Pengetahuan adalah ke;llampuan seseorang mengenai pemahaman remaja
mengenai rokok, kandungan rokok, dan bahaya rokok. Alat ukur yang akan
digunakan adalah kuisioner.

b. Sikap adalah pandangan, perasaan, penilaian, dukungan, dan

kecenderungan remaja terhadap merokok. Analisis sikap responden
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setuju dan sangat tidak setuju. Alat ukur yang akan digunakan adalah
kuisioner,
c. Perilaku adalah apa yang dilakukan oleh remaja tersebut dengan rokok. Alat
ukur yang akan digunakan adalah kuisioner.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner digunakan
untuk mengevaluasi pengetahuan, stkap dan perilaku.
a. Instrumen pengetahuan
Kuesioner untuk mengukur pengetahuan remaja tentang merokok
dengan skala ordinal, instrumen ini disusun berdasarkan literatur dan
dikombinasikan dengan instrumen Gustiana (2007). Dalam kuesioner ini
terdapat 20 pertanyaan tertutup dengan dua pilihan yaitu “benar” dan
“salah”. Pada pernyataan favorable, skor 2 diberikan untuk jawaban benar
(B), dan skor 1 untuk jawaban salah (S). Sedangkan untuk pertanyaan

unfavorable penentuan skor adalah sebaliknya. Analisis hasilnya adalah
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Tabel 1. Kisi-kisi kuisioner pengetahuan

Aspek-aspek Distribusi pertanyaan Jumlah
pengetahuan
Favorable Unfavorable
1. Komponen rokok 3 1,2 3
2. Proses merokok 4,5,6,7 - 4
3. Faktor-faktoryang g 19, 11, 12 9,13, 14 7
mempengaruhi
merokok
4. Efek rokok
terhadap 15, 16, 17 18 4
kesehatan perokok
5. Penanggulangan
perilaku merokok 19, 20 - 2
pada remaja
Jumlah 14 6 20

b. Instrumen sikap

Kuesioner untuk mengukur sikap remaja tentang merokok dengan
skala nominal, instrumen ini disusun berdasarkan literatur dan
dikombinasikan dengan instrumen Gustiana (2007). Dalam kuesioner ini
terdapat 20 pertanyaan tertutup dengan empat pilihan yaitu “sangat setuju®,
”setuju”, “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. Pada pernyataan
Javorable, skor 4 diberikan pada jawaban sangat setuju (SS), skor 3
diberikan untuk jawaban setuju (S), skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS),
skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Sedangkan untuk

pertanyaan unfavorable penentuan skor adalah sebaliknya. Dalam analisis
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Tabel 2. Kisi-kisi kuisioner sikap

23

Aspek-aspek sikap Distribusi pertanyaan Jumlah
Favorable Unfavorable
. Komponen rokok 1,2,3 - 3
. Faktor-faktor 6,7,8 4,5 5
kepribadian dalam
merokok
. Faktor keluarga
dalam penggunaan 9 10 2
rokok
. Faktor teman
dalam merokok 13, 14 11,12 4
. Efek rokok
terhadap kesechatan 15. 17 16 3
perokok ’
. Larangan merokok
19 18,20 3
Jumlah 12 8 20

¢. Instrumen perilaku

Kuesioner untuk mengukur perilaku remaja tentang merokok

dengan skala nominal, instrumen ini disusun berdasarkan literatur dan

dikombinasikan dengan instrument Martinneke (2010). Dalam kuesioner ini

terdapat 18 pertanyaan tertutup dengan empat pilihan yaitu “sangat setuju”,

“setyju”, “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. Pada pernyataan

favarable, skor 4 diberikan pada jawaban sangat setuju (SS), skor 3

diberikan untuk jawaban setuju (S), skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS),

skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Sedangkan untuk
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total dari perilaku dibagi menjadi 2 kategori yaitu: mendukung (>50%) dan
tidak mendukung (<50%).

Tabel 3. Kisi-kisi kuisioner perilaku

Aspek-aspek perilaku Distribusi pertanyaan Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Proses merokok 1,2 12, 13, 14 5
2. Jeda merokok 15, 16, 17 18 4
3. Komponen rokok . 3 1
4. Faktor-faktor ) 4.5 2
kepribadian daiam ?
merokok
5. Faktor keluarga
dalam penggunaan - 9 1
rokok
6. Faktor teman
dalam merokok - 10 1
7. Faktor-faktor yang
mempengaruhi
merokok 6,7,8 11 3
Jumlah 8 10 18

G. Cara Mengumpulkan Data
Data dikumpul oleh peneliti pada bulan April 2014, subjek
penelitian adalah mahasiswa (remaja) di Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Prodi Ilmu Keperawatan
dan memenuhi kriteria yang ditentukan dalam kriteria inklusi.
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dibantu oleh satu orang

asisten dengan kriteria: asisten adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah
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bersedia menjadi asisten dalam penyebaran angket. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang berisi identitas remaja serta
skala pengukuran tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku tentang
merokok kepada subjek penelitian. Sebelum menyebarkan kuesioner dilakukan
pendekatan kepada subjek penelitian untuk menjelaskan tujuan dan tata cara
pengisian kuesioner oleh responden pada saat itu juga.

Uji Validitas Dan Reabilitas

Uji validitas dan reabilitas pada penelitian ini tidak dilakukan,
dikarenakan instrumen kuisioner pada penelitian ini dengan sistem mengadopsi
kuisioner pada penelitian sebelumnya yang sudah valid dan reabilitas.
Pengelolahan Dan Metede Analisis Data

Pengolahan data pada penelitian ini dengan menggunakan metode
analisis data bivariat. Analisa bivariat adalah analisa dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga ada korelasi. Untuk mengetahui hubungan variabel
kategorik dan variabel kategorik digunakan uji Chi-Square.

Uji korelasi Chi-Square adalah uji statistik yang digunakan bila data
penelitian berupa frekuensi-frekuensi dalam bentuk kategori baik nominal atau
ordinal. Data ordinal merupakan himpunan yang beranggotakan pangkat,
jabatan, atau order. Pada pengukuran ini, peneliti tidak hanya mengkategorikan
pada persamaan, tapi bisa menyatakan lebih besar dari atau lebih kecil dari.
Skor yang sering digunakan untuk mempermudah dalam mengkategorikan

jenjang/peringkat dalam penelitian biasanya dituliskan dalam persentase,
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56%. Data Nominal yaitu data yang menunjukkan ciri atau label sebagai
pembeda. Misalnya jenis kelamin (1=Pria 2=Wanita). Skor yang sering
digunakan untuk mempermudah dalam mengkatagorikan jenis kelamin dalam
penelitian biasanya dituliskan dalam angka, misainya laki-laki dikategorikan 1
dan perempuan sebagai 2. (Nursalam, 2003).

Maka dari itu untuk mengetahui uwji hipotesis hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku remaja tentang merokok peneliti
menggunakan uji korelasi Chi-Square karena variabel bebas dan variabel terikat
merupakan data ordinal dan ordinal (Nursalam, 2003). Jika hasil yang diperoleh
p < 0,05 maka berarti terdapat hubungan antara variabel yang diuji dan jika p >
0,05 berarti tidak terdapat hubungan antara variabel yang diuji (Dahlan, 2004).

Data-data hasil jawaban kuesioner diolah dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Editing
Memeriksa data, memeriksa jawaban, memperjelas, serta melakukan
pengecekan terhadap data yang telah dikumpulkan.

b. Transfering

Memindahkan jawaban atau kode dalam master data.
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Kemudian hasilnya dimasukkan kedalam kategori kualitatif,
Penilaian kategori kualitatif menurut Arikunto (2006) adalah baik bila
persentasenya 76-100%, cukup bila persentasenya 56-75%, dan kurang bila
persentasenya < 55%.
J. Etika Penelitian
Nursalam (2011) menyebutkan bahwa secara umum prinsip etika
penelitian dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu prinsip manfaat, prinsip
menghargai hak-hak subjek, dan prinsip keadilan.
a. Prinsip manfaat (bebas dari penderitaan, bebas dari ekploitasi dan
mempertimbangkan resiko).
b. Prinsip menghargai hak-hak subjek (hak untuk ikud/tidak menjadi
responden, hak untuk mendapat jaminan perlakuan, dan informend

consent).



